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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang ada, dapat disimpulkan bahwa Agro Wisata 

Temanjang merupakan destinasi wisata yang sangat menarik dan potensial untuk lebih dikem-

bangkan. Tempat wisata ini bahkan bisa menjadi destinasi unggulan di Kabupaten Blora. Obyek 

wisata yang berlokasi di Kecamatan Banjarejo Kabupaten  Blora, Jawa tengah  ini memiliki 

sejumlah unggulan dengan keindahan alamnya yang sangat memikat.  

Namun untuk mengembalikan popularitas agar semakin banyak wisatawan yang datang 

membutuhkan banyak pembenahan. Ada banyak hal yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan Agro Wisata Temanjang sebagai destinasi wisata unggulan di Jawa  Tengah. 

Pembenahan ini tak hanya dari sisi pihak pengelola saja namun juga perlu melibatkan berbagai 

pihak lainnya. Baik pemerintah daerah setempat maupun masyarakat sekitarnya. 

Masyarakat sekitar objek wisata juga perlu dilibatkan dalam pengelolaan Agro 

Wisata Temanjang. Baik dengan menyediakan jajanan, warung makan, cinderamata, 

layanan fotografi, dan layanan yang mendukung lainnya. Selain dapat menyediakan 

lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan, keterlibatan masyarakat sekitar 

juga penting untuk ikut menjaga dan meningkatkan kualitas objek wisata ini. 

 

B. Saran  

Dengan berlandaskan pada hasil analisis penelitian, penulis akan menyampaikan sejumlah 

masukan dan saran untuk pengembangan Agro Wisata Temanjang sebagai berikut:  

1. Pemerintah Daerah Blora, terutama Dinas Pariwisata, perlu memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap minimnya fasilitas yang ada di sekitar Agro Wisata Temanjang. 

Pemda bisa membantu dengan memperbaiki akses jalan maupun membangun sejumlah 

fasilitas pendukung yang penting untuk mengembangkan tempat wisata ini. 

2. Perlunya pelatihan dan pembinaan pariwisata dari pemerintah daerah untuk pengelola dan 

masyarakat sekitar. Selain agar lebih memahami tentang dunia wisata, masyarakat 

diharapkan dapat terlibat aktif untuk mengembangkan Agro Wisata Temanjang. 



 
54 

 

3. Perlunya pengelola obyek wisata untuk meningkatkan koordinasi dengan dinas terkait 

maupun pihak-pihak terkait lainnya, seperti masyarakat dan pelaku wisata lainnya guna 

lebih mempromosikan dan mengembangkan Agro Wisata Temanjang menjadi lebih maju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


